ABSTRAK

Dental bridge merupakan salah satu contoh gigi tiruan cekat yang
menjadi pilihan yang banyak digunakan untuk menggantikan gigi yang
hilang. Suatu harapan bagi dunia kedokteran gigi Indonesia akan adanya
bridge buatan lokal yang memiliki sifat mekanis yang baik. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat nanokomposit bridge yang berbasiskan geopolimer
dengan filler partikel nano yang diperkuat dengan cotton fiber. Filler partikel
nano terdiri dari magnesium, alumina, silika dan zirkonia yang disintesis
dengan teknik sol-gel. Proses geopolimerisasi diaktivasi menggunakan alkali
aktivator.

Penelitian eksperimental laboratorium ini menggunakan 12 spesimen
yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu nanokomposit dengan konsenstrasi
alkali aktivator 8 M dan 12 M serta fraksi massa cotton fiber 0,5% dan 1%.
Hasil sintesis kemudian dianalisis nilai kekerasan dan flexural strength serta
scanning electron microscopy (SEM) untuk Kkarakterisasi morfologi
permukaan spesimen. Analisis statistik menggunakan metode ANOVA one
way yang dilanjutkan dengan Tukey LSD.

Hasil uji menunjukkan kekerasan tertinggi dicapai pada nanokomposit
dengan alkali aktivator 12 M dan cotton fiber 0,5% (13,1 VHN). Sedangkan
nilai flexural strength tertinggi dicapai pada nanokomposit dengan alkali
aktivator 8 M dan cotton fiber 1% (6,5 MPa). Hasil uji menunjukkan
peningkatan nilai kekerasan berbanding terbalik dengan nilai flexural
strength.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa nanokomposit Mg-Al-Si-Zr
berbasis geopolimer dapat disintesis dengan teknik sol-gel, alkali aktivator 12
M dapat meningkatkan nilai kekerasan serta penambahan cotton fiber 0,5 %
dapat meningkatkan nilai flexural strength dari bahan, akan tetapi aplikasinya
sebagai dental bridge perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Kata kunci : Dental bridge, nanokomposit Mg-Al-Si-Zr, teknik sol-
gel, geopolimer, alkali aktivator, cotton fiber



ABSTRACT

Bridge is an example of a fixed denture option that is widely used to
replace missing teeth. Indonesian dentistry yearns for a locally developed
bridge that has good mechanical properties. This study aims to create a
nanocomposite-based geopolymer bridge with nanoparticles filler reinforced
with cotton fiber. Nanoparticles filler consist of magnesium, alumina, silica
and zirconia that were synthesized from sol-gel techniques.
Geopolymerization activated using alkali activators.

This Laboratory experimental study used 12 specimens that were divided
into 4 groups consisted of nanocomposite with alkali activator concentrations
of 8 M and 12 M and cotton fiber mass fraction of 0.5% and 1%. Synthesized
result were analysed for the hardness and flexural strength as well as
morphology characterization of the specimen surface by scanning electron
microscopy (SEM). Statistical analysis using one-way ANOVA followed by
Tukey LSD.

The test results showed the highest hardness was achieved in
nanocomposite with alkali activator 12 M and cotton fiber 0,5% (13,1 VHN).
While the highest value of flexural strength was achieved in nanocomposite
with alkali activator 8 M and cotton fiber 1% (6,5 MPa). The test results show
an increase in the hardness value was inversely proportional to the value of
flexural strength.

The conclusion of the study is that nanocomposite Mg-Al-Si-Zr-based
geopolymer can be synthesized using the sol-gel technique, alkali activator
12 M is found to increase the hardness and the addition of 0,5% of cotton
fiber can increase the value of flexural strength of the material, but the
application as dental bridge needs to be investigated further.

Keywords : Dental bridge , nanocomposite Mg-Al-Si-Zr, sol - gel
techniques , geopolymer , alkali activator , cotton fiber.
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